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Penelitian tentang pengaruh penambahan konsentrasi CMC-Na pada 
sediaan sunscreen gel ekstrak temu giring (Curcuma heyneana Val.) terhadap sifat 
fisik dan stabilitas sediaan dengan sorbitol sebagai humectantbertujuanuntuk 
mengetahui serapan sediaan gel sunscreen ekstrak temu giring pada range panjang 
gelombang UV B dan UV A (280-420nm) dan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan CMC-Na terhadap sifat fisik dan stabilitas gel sunscreen ekstrak 
temu giring (Curcuma heyneana Val.). 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental murni dan 
rancangan penelitiannya yaitu acak pola searah eksploratif, dengan variabel bebas 
yaitu variansi gelling agent yang digunakan yaitu CMC-Na dengan konsentrasi 
3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%. Parameter yang dilihat meliputi viskositas, daya sebar, 
dan stabilitas sediaan selama penyimpanan 1 bulan. Data yang didapat kemudian 
dianalisis secara statistik menggunakan program R. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa sediaan gel sunscreen ekstrak 
temu giring dapat memberikan serapan pada panjang gelombang UV B dan UV A 
yaitu panjang gelombang 280-420 nm, serta terdapat pengaruh penambahan 
konsentrasi CMC-Na pada sediaan gel sunscreen  ekstrak temu giring (Curcuma 
heynana Val.) terhadap viskositas dan daya sebar, serta sediaan stabilitas 
selamapenyimpanan 1 bulan.  
















The research about effect of addition CMC-Na on gel sunscreen from 
temu giring extract (Curcuma heyneana Val.) to physical properties and stability 
of dosage form with sorbitol as humectant, that had aimed to determine the 
absorption of gel sunscreen temu giring extract dosage form in UV B and UV A 
with wavelength range (290-420 nm) and determine the effect of CMC-Na on 
physical properties and stability of gel sunscreen temu giring extract (Curcuma 
heyneana Val).  
The research including in the experimental purely design and design 
research that was purely random pattern in the direction of exploratory, with free 
variables was variance gelling agent used CMC-Na at concentration of 3%, 4%, 
5%, 6%, and 7%. The parameters seen include viscosity, spreadability, and 
stability of dosage form during one month. The data obtained were analyzed 
statistically using the program R.  
The results of data analysis showed that the gel sunscreen temu giring 
extract dosage form can provide absorption in UV B and UV A with wavelength 
range (290-420 nm), and has effect of addition CMC-Na concentration on 
sunscreen gel from extract temu giring (Curcuma heyneana Val.) in physical 
properties and stability of dosage formduring one month.  
Key word : gel, temu giring extract, CMC-Na, physical properties, viscosity, 















A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki intensitas terpapar sinar 
matahari yang cukup besar karena Indonesia merupakan negara yang beriklim 
tropis. Radiasi sinar ultraviolet (UV) merupakan bagian dari spektrum 
elektromagnetik yang dipancarkan oleh matahari. Radiasi UV berfungsi untuk 
merangsang sintesis vitamin D yang berperan dalam kesehatan tulang (WHO, 
2013).  
Radiasi UV ada 3 jenis yaitu UVA, UVB, dan UVC. Paparan sinar UV 
dapat memberikan dampak positif dan negatif. UV A merupakan sinar radiasi UV 
yang memiliki panjang gelombang yang paling tinggi yaitu pada range 320-420 
nm, sinar UV B memiliki range panjang gelombang yaitu 280-320 nm, sedang 
sinar UV yang memiliki panjang gelombang paling rendah yaitu pada UV C yaitu 
180-280 nm. Radiasi UV yang dapat menembus masuk kedalam bumi yaitu UV A 
dan UV B, sedangkan sinar UV C belum dapat masuk kedalam bumi. Radiasi UV 
C belum dapat masuk kedalam bumu dikarenakan panjang gelombang dari UV C 
kecil sehingga menghasilkan energi yang kecil. Sinar UV C dapat masuk ke 
dalam bumi apabila lapisan ozon dapat menipis, Lapisan ozon dapat menipis 
dikarenakan efek rumah kaca yang semakin meningkatkan, oleh karena itu kita 
harus berusaha untuk menguranginya. Diantara tiga jenis sinar UV tersebut yang 





dan UV A dapat memberikan dampak negatif yaitusunburn (kulit terbakar) 
bahkan kanker kulit. 
Dampak negatif dari sinar UVB dan UV A dapat diatasi dengan sediaan 
sunscreenyaitu sediaan yang digunakan untuk melindungi kulit dari paparan sinar 
UV B yang berlebih. Sunscreenmemiliki mekanisme yaitu memantulkan sinar UV 
sebelum mencapai kulit dan mengabsorpsikan panjang gelombang pada UVB 
(WHO,2013). 
Pada masa sekarang banyak produk kosmetik sunscreen yang 
menggunakan zat aktif dari senyawa sintetik, misalnya PABA (Para Amino 
Benzoid Acid) dan benzophenoe. Senyawa sintetik yang digunakan apabila masuk 
ke dalam kulit dapat menimbulkan reaksi alergi, selain itu juga terdapat senyawa 
sintetik yang berbahaya misalnya PABA dapat menimbulkan kanker kulit.  
Senyawa bahan alam merupakan alternatif senyawa yang yang dapat digunakan 
untuk menggantikan senyawa sintetik. Senyawa bahan alam memiliki resiko 
alergi lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan senyawa sintetik. Bahan 
alam yang digunakan adalah rimpang temu giring (Curcumae heyneana Val.) 
karena memiliki kandungan senyawa kurkuminoid yang memiliki gugus kromofor 
yang mampu menyerap radiasi sinar UV dan memiliki aktivitas sebagai tabir 
surya. 
Sediaan sunscreen yang dalam bentuk gel. Gel merupakan sediaan 
semipadat yang banyak digunakanuntuk kebutuhan dalam dunia kedokteran, 
kosmetik, dan lain-lain. Gel memiliki kelebihantidak berminyak, mudah 





adalah hidrogel, karena hidrogel memiliki konsistensi lembut, dapat menimbulkan 
rasa dingin dan mudah dicuci dengan air.  
Dalam sediaan kosmetik ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, salah 
satunya nilai acceptability yaitu kemampuan untuk dapat diterima baik oleh 
konsumen. Untuk menghasilkan sediaan gel yang baik maka harus 
mempertimbangan sifat fisik dari suatu sediaan. Sifat fisik yang perlu 
diperhatikan adalah viskositas dan daya sebar. Dalam suatu sediaan gel yang 
memiliki peranan penting dalam menentukan viskositas dan daya sebar adalah 
gelling agent. 
Dalam pembuatan gel dipilih gelling agent yaitu CMC-Na tidak 
memerlukan penambahan pembasah yaitu TEA dan CMC-Nabersifat 
pseudoplastis dan thiksotropi serta stabil pada pH antara 5 dan 9 (Ansel, 1989). 
Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan sorbitol sebagai humectant karena 
sorbitol memiliki kelembaban yang baik dan memiliki rasa dingin pada saat 
pengaplikasian sediaan. Sorbitol memiliki 5 gugus OH. Sorbitol berperan sebagai 
humectantdan bersifathigroskopis sehingga sorbitol yang memiliki gugus OHakan 
menarik air dari lingkungan, ketika air ditarik maka kandungan air didalam 
sediaan semakin banyak maka ikatan dengan Na
+
 semakin banyak ikatan cross-
linked yang terbentuk sehingga dapat menjaga konsistensi sediaan gel. 
1. Permasalahan 
a. Apakah sedian gel sunscreenekstrak temu girng dapat memberikan serapan 





b. Apakah penambahan CMC-Na sebagai gelling agent akan mempengaruhi 
sifat fisik dan stabilitas sediaan gel ekstrak temu giring dengan sorbitol 
sebagai humectant?  
2. Keaslian penelitian 
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu Uji Aktivitas 
Ekstrak Etanol Temugiring (Curcuma heyneana Val.) sebagai Bahan Tabir 
Surya (Fatmawati, Pakki, Mufidah, dan Sartini, 2006) dimana penelitian ini 
menyatakan bahwa aktivitas kurkuminoid memiliki kemampuan sebagai bahan 
tabir surya. 
Penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini yaitu Formulasi 
Sediaan Sunscreen Ekstrak Rimpang Kunir Putih (Curcuma mangga Val.) 
dengan Carbopol 940 Sebagai Gelling Agent  dan Sorbitol Sebagai Humectant 
(Fitriana, 2007) dimana penelitian ini menyatakan bahwa ekstrak rimpang kunir 
putih memiliki aktivitas sebagai gel sunscreen karena dalam ekstrak rimpang kunir 
putih terkandung gugus kurkuminoid yang dapat berfungsi menyerap radiasi sinar 
UV. 
Penelusuran pustaka yang dilakukan penulis, penelitian tentang 
pengaruh penambahan konsentrasi CMC-Na pada sediaan gel sunscreen 
ekstrak temu giring (Curcuma heyneana Val.) terhadap sifat fisik dan stabilitas 








3. Manfaat penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Menambah pengetahuan tentang bentuk sediaan gel sunscreen dari bahan 
alam. 
b. Manfaat praktis 
Menghasilkan formula gel ekstrak temu giring sebagai sunscreen  
menggunakan CMC-Na sebagai gelling agent. 
 
B. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui serapan sediaan gel sunscreen ekstrak temu giring pada 
range panjang gelombang UVB dan UV A (280-420nm). 
2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan CMC-Na terhadap sifat fisikdan 



















A. Temu Giring (Curcuma heyneana Val.) 
1. Klasifikasi 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi  : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Bangsa  : Zingiberales 
Suku  : Zingiberaceae 
Marga  : Curcuma 
Spesies  : Curcuma heyneana Val.&V. Zijp 
Nama Umum : Temu giring 
Nama Daerah : Temu giring (Jawa) 
(Badan POM RI, 2008) 
2. Morfologi 
Tanaman temu giring berasal dari Jawa dan banyak tumbuh secara 
liar di hutan-hutan jati di Jawa Timur. Tanaman temu giring merupakan 
tanaman terna tahunan yang dapat mencapai ketinggian 2 meter 
(Rukmana,2004).  
Morfologi tanaman temu giring yaitu keping pipih, ringan, bentuk 
hampir bulat sampai jorong atau bulat panjang, kadang bercabang atau 





sampai 5 cm, lebar 5 mm sampai 4 cm, bagian tepi berombak atau berkeriput, 
warna kecoklatan, bagian tengah berwarna kuning keputihan, kadang-kadang 
terdapat pangkal upih daun dan pangkal akar, batang korteks dan silinder 
pusat kadang jelas, korteks sempit, lebar lebih kurang 3 mm, silinder pusat 
lebar, berkas patahan agak rata, warna kuning keputihan (Departemen 
Kesehatan RI, 1989). 
3. Kandungan kimia 
Rimpang temu giring mengandung senyawa kurkuminoid yang dapat 
memberi warna kuning yaitu kurkumin, demetoksikurkumin dan 
bisdemetoksikurkumin. Selain itu rimpang ini mengandung minyak atsiri 0,8 
– 3%, amilum, tanin, saponin, dan flavonoid (Santoso, 2008). 
4. Kegunaan 
Temu giring mempunyai khasiat sebagai obat untuk menyembuhkan 
cacingan, luka, disentri, dan penyakit kulit, pelangsing, penenang, pembersih 
darah, penghilang bau badan, serta bahan kosmetika. Di Jawa Tengah dan 
Jawa Timur, rimpang temu giring digunakan sebagai campuran bedak (lulur) 



















Gambar 1. Struktur Kurkuminoid (Kristina, Noveriza, Syahid, dan Rizal, 2006). 
Kurkuminoid adalah suatu campuran yang kompleks berwarna kuning 
yang diisolasi dari tanaman dan mempunyai efek terapeutik. Kurkuminoid terdiri 
atas kurkumin, demetoksi kurkumin, dan bis-demetoksi kurkumin (Sharma, 
Gescher, dan Steward, 2005). 
Kurkuminoid adalah komponen utama tanaman temu giring yang 
berwarna kuning. Kurkuminoid yang terdiri dari bisdemetoksikurkumin, 
demetoksikurkumin, dan kurkumin memiliki afinitas yang tinggi terhadap lapisan 
lemak karena strukturnya yang kaku dan datar dalam sistem terkonjugasi, yang 
juga menyebabkan warna kuning. Kurkumin dan turunannya mampu melindungi 
kulit terhadap radiasi UV. Selain itu, kurkumin dapat menghambat aktifitas enzim 
tirosinase, yaitu enzim yang berperan dalam pembentukan pigmen kulit atau 








Ekstrak adalah sediaan kering, kental, atau cairan dibuat dengan menyari 
nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya matahari 
langsung. Cairan penyari yang biasa digunakan adalah air, eter, atau cairan etanol 
dan air. Maserasi merupakan cara penyarian dengan merendam serbuk simplisia 
dalam cairan penyari dengan bantuan pengadukan secara konstan. Cairan penyari 
akan menembus dinding sel dan akan masuk ke dalam rongga-rongga sel yang 
mengandung zat aktif. Dengan adanya perbedaan konsentrasi larutan zat aktif di 
dalam sel dengan yang ada di dalam sel maka zat aktif akan terlarut, sehingga 
larutan yang terpekat akan didesak ke luar, peristiwa tersebut terjadi sampai 
terjadi kesetimbangan konsentrasi. Cairan penyari yang dapat digunakan yaitu air, 
etanol, dan pelarut lainnya (Departemen Kesehatan RI, 1979). 
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Teknik penyarian 
maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari 
dengan bantuan pengadukan secara konstan. Cairan penyari akan menembus 
dinding sel dan masuk dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif 
akan terlarut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di 
dalam sel dengan yang di luar sel, maka larutan yang lebih pekat didesak keluar. 
Peristiwa tersebut terjadi berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi 
antara larutan di luar sel dan di dalam sel. Cairan penyari yang digunakan dapat 








Gel adalah suatu sistem setengah padat yang terdiri dari suatu dispersi 
yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang 
besar dan saling diresapi cairan (Ansel, 1989). Gel dapat dikelompokkan dalam 
dua klasifikasi gel. Pada klasifikasi pertama gel dikelompokkan berdasarkan 
gelling agentnya yaitu inorganik (sistem dua fase) dan organik (sistem satu fase). 
Klasifikasi kedua gel dapat dibagi berdasarkan solventnya yaitu hidrogel 
(inorganik, gum alam, sintetik dan organik) dan organogel (tipe 
hidrokarbon,lemak minyak atau hewan, organogel hidrofilik) (Allen, 2002). 
Hidrogel merupakan sistem yang menyebabkan air tidak bisa bergerak 
karena adanya polimer yang tidak larut. Salah satu alasan hidrogel disukaisebagai 
komponen dari sistem penghantaran dan pelepasan obat adalah kompatibilitasnya 
yang relatif baik dengan jaringan biologis(Zatz and Kushla, 1996). Setelah 
pemakaian, hidrogel akan meninggalkan lapisan tipis yang transparan dan 
memiliki daya lekat yang tinggi, serta mudah dicuci dengan air (Voigt, 1994). 
 











Gelling agent adalah suatu basis dari sediaan gel, bersifat inert, aman, 
dan tidak reaktif terhadap komposisi lain dalam sediaan gel. Dalam pembuatan gel 
diperlukan tambahan pengawet dikarenakan gel dari polisakarida alam mudah 
mengalami degradasi oleh mikroba. Penambahan konsentrasi gelling agent 
memperkuat struktur pada matriks gel sehingga akan meningkatkan viskositas 
(Zatz dan Kushla, 1996).  
CMC-Na merupakan garam natrium dari polikarboksimetil eter selulosa, 
mengandung tidak kurang dari 6,5% dan tidak lebih dari 9,5% natrium (Na) 
dihitung terhadap zat yang telah dikeringkan (Departemen Kesehatan RI, 1995). 
CMC-Na merupakan senyawa anionik yang digunakan sebagai thickening agent 
atau stabilizing agent,dapat larut dengan cepat di dalam air panas maupun dingin. 
Larutan CMC-Na bersifat pseudoplastis dan thiksotropi serta stabil pada pH 
antara 5 dan 9 (Ansel, 1989). 
CMC-Na dalam bentuk serbuk memiliki berat jenis 0,52 g/cm
3
, titik 
lebur CMC-Na disekitar 252
o
C. CMC-Na memiliki organoleptis yaitu berwarna 
putih, tidak berbau, dan higroskopis (memiliki kelembaban relatif sekitar 80%). 
CMC-Na praktis tidak larut dalam aseton, etanol (95%), eter, dan toluena. CMC-
Na mudah terdispersi dalam air pada semua suhu. CMC-Na digunakan dalam 
formulasi sediaan oral, topikal, dan kosmetik. CMC-Na juga dapat digunakan 
untuk meningkatkan viskositas dari sediaan. CMC-Na pada konsentrasi 3-6% 












Gambar 3. Struktur Sorbitol (Rowe, dkk., 2009) 
Humectant adalah bahan dalam produk kosmetik yang dimaksudkan 
untuk mencegah hilangnya lembab dari produk dan meningkatkan jumlah air 
(kelembaban) pada lapisan kulit terluar saat produk digunakan (Loden, 
2001).Saat ini sorbitol sering digunakan dalam kosmetik modern sebagai 
humectant dan bahan pembengkak (thickener) karena sifatnya yang higroskopis. 
Sorbitol, di bawah kondisi 25ºC dengan kelembaban relatif 50%, memiliki 
higroskopisitas sebesar 1 mg H2O / 100 mg dan kapasitas menahan air sebesar 21 
mg H2O / 100 mg (Rawlings, et al., 2002). 
Sorbitol memiliki nama lain yaitu D-glusitol. Sorbitol tidak berbau, 
berwarna putih(hampir tidak berwarna). Sorbitol memiliki kelebihan yaitu 
memiliki rasa dingin pada saat pengaplikasian sediaan. Kelarutan sorbitol 










Tabel I. Kelarutan Sorbitol 
Pelarut Kelarutan pada suhu 20
o
C 
Kloroform Praktis tidak larut 
Etanol 95% 1 dalam 25 
Etanol 82% 1 dalam 8,3 
Etanol 62% 1 dalam 2,1 
Etanol 41% 1 dalam 1,4 
Etanol 20% 1 dalam 1,2 
Etanol 11% 1 dalam 1,14 
Eter Praktis tidak larut 
Metanol Sangat larut 
Air 1 dalam 0,5 
 (Rowe,dkk., 2009) 
 
G. Metil Paraben 
 
Gambar 4. Struktur Metil Paraben (Rowe, dkk., 2009) 
Metil paraben berbentuk serbuk kristal, berwarna putih dan tidak berbau. Rumus 
kimia C8H8O3, dimana range konsentarsi yang biasa digunakan yaitu 0,02%-
0,3%. Metilparaben banyak digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam 
kosmetik, produk makanan, dan formulasi farmasi.Metilparaben menunjukkan 
aktivitas antimikroba pH 4-8, dan metilparaben adalah yang paling aktif 









Aquades merupakan cairan jernih, tidak berbau, tidak berwarna, dan 
tidak berasa. Aquades dibuat dengan cara menyuling air yang dapat diminum. 
Rumus kimia dari aquades yaitu H2O dengan bobot molekul 18,02 (Departemen 
Kesehatan RI, 1979). 
 
I. Sinar Ultraviolet 
Sinar ultraviolet (UV) merupakan sinar yang dikeluarkan oleh matahari. 
Sinar UV dapat dibagi menjadi 3 kelompok yaitu UV A (320-400nm), UV B 
(280-320nm), dan UV C (200-280nm) (Zeman, 2007).  
Sinar UV dalam jumlah kecil memiliki manfaat dalam memproduksi 
vitamin D, juga dapat mengobati penyakit seperti rakhitis, dan psoriasis. Sinar 
matahari yang berkepanjangan dapat menimbulkan efek yang tidak diinginkan 
misalnya kerusakan kulit, mata, dan sistem kekebalan tubuh. Efek akut dari 
paparan sinar UV yang berlebihan adalah sunburn. Radiasi UV dapat 
menyebabkan degeneratif pada sel-sel kulit, jaringan fibrosa, dan pembuluh darah 
yang dapat menyebabkan penuaan kulit dini, fotodermatosis dan keratosis. Selain 




Sunscreen adalah senyawa kimia mengabsorpsi dan atau memantulkan 





zat, jika hanya menggunakan satu zat maka sunscreen hanya dapat mengabsorpsi 
energi UV pada spektrum yang terbatas (Stanfield, 2003). 
Sunscreen bekerja dengan 2 cara: 
1. Memantulkan sinar (light scattering). Mekanisme tersebut menyebabkan 
radiasi UV dipantulkan ke segala arah oleh permukaan kecil kristal dari 
beberapa pigmen. Prinsipnya adalah membentuk lapisan tipis 
yangkusam/buram pada permukaan kulit.  
2. Mengabsorpsi panjang gelombang pada range UVA dan UVB oleh suatu 
senyawa. Radiasi yang diabsorpsi kemudian dikeluarkan kembali sebagai 
panas oleh getaran dieksitasi pada keadaan eksitasi (Calder, 2005).  
Sun Protection Factor (SPF) merupakan rasio dari Minimal Erythema 
Dose (MED) pada kulit manusia yang dilindungi oleh sunscreen terhadap MED 
tanpa sunscreen. Rumus SPF sebagai berikut : 
SPF =  
                                   
                   
 
SPF dapat juga digunakan untuk melihat seberapa besar energi sinar 






Metode in vitro untuk mencari nilai SPF yaitu hubungan antara SPF dan 




        (Walters et al., 2007) 
A = -log 
 
   





K. Spektrofotometri UV-Vis 
Spektrofotometri UV-Vis adalah suatu teknik spektroskopik yang 
menggunakan sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dekat (190-380 nm) dan 
sinar tampak (380–780 nm) dengan instrumen spektrofotometri. Spektrofotometri 
UV melibatkan energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis 
sehingga spektrofotometri UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis kuantitatif 
dibandingkan kualitatif (Mulja dan Suharman, 1995). 
Pada analisis kuantitatif, pengukuran serapan dilakukan pada panjang 
gelombang maksimum. Panjang gelombang maksimum merupakan panjang 
gelombang dimana suatu senyawa memberikan absorbansi maksimum. Pada panjang 
gelombang maksimum, perubahan absorbansi untuk tiap satuan konsentrasi paling 




Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan teknik pemisahan campuran 
dengan menggunakan suatu plat fase diam yang nantinya fase diam tersebut akan 
secara seragam tersebar di atas permukaan plat tersebut yang kemudian fase gerak 
akan bergerak sepanjang fase diam karena pengaruh gaya kapiler pada 
pengembangan menaik (ascending), atau karena gravitasi pada pengembangan 
secara menurun (descending) (Gandjar dan Rohman, 2007). 
KLT-Densitometri merupakan salah satu metode analisa kuantitatif. 





mengukur kerapatan bercak suatu senyawa yang dipisahkan dengan cara KLT. 
Pada umumnya pengukuran kerapatan bercak dibandingkan dengan kerapatan 
bercak senyawa standar yang dielusi bersama-sama (Hardjono, 1983). 
 
M. Landasan Teori 
Paparan sinar UV memberikan dapak negatif dan dampak positif, oleh 
karena itu untuk menghindari dampak negatif dar paparan sunscreen maka 
dibutuhkan sediaan sunscreen yang melindungi kulit. Sediaan sunscreen 
digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama oleh karena itu sediaan 
sunscreen harus nyaman dikulit.  
Gel adalah suatu sistem setengah padat yang terdiri dari suatu dispersi 
yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang 
besar dan saling diresapi cairan. Hidrogel merupakan jenis gel yang memiliki 
kandungan air yang banyak sehingga hidrogel memiliki sifat transparan, daya 
lekat yang baik dan mudah di cuci dengan air. Sediaan gel mengandung gelling 
agent, humectant, metil paraben, ekstrak dan aquadest.Gelling agent merupakan 
bahan yang memiliki peranan penting dalam peningkatan viskositas dan daya 
sebar gel, sedangkan humectant merupakan bahan yang berfungsi untuk menjaga 
kelembaban dari sediaan, sehingga gelling agent dan humectant memiliki peranan 









Penambahan CMC-Na sebagai gelling agent diduga mempengaruhi sifat 
fisik, dan stabilitas gel sunscreen ekstrak temu giring (Curcuma heyneana Val.) 




























A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental karena adanya 
perlakuan terhadap senyawa kurkuminoid. Rancangan penelitian ini adalah 
rancangan penelitian acak pola searah karena menggunakan variabel bebas dengan 
berbagai variasi. 
 
B. Variabel dan Definisi Operasional 
1. Variabel  
a. Variabel bebas  
Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi gelling agent 
yaitu konsentrasi CMC-Na 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%. 
b. Variabel Tergantung 
Variabel tergantung pada penelitian ini adalah sifat fisikgel (daya sebar gel, 
viskositas gel, dan pergeseran viskositas).  
c. Variabel Pengacau 
1) Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah cahaya penyimpanan, 
kecepatan pengadukan, lama penyimpanan dan wadah penyimpanan 
sediaan. 
2) Variabel tak terkendali dalam penelitian ini adalah suhu dan kelembaban 





2. Definisi operasional 
a. Ekstrak rimpang temugiring adalah ekstrak yang diperoleh dari hasil 
maserasi rimpang temu giring menggunakan pelarut etanol 96% 
v
/v.  
b. SPF (Sun Protection Factor) dari ekstrak rimpang temu giring 
menggambarkan kemampuan ekstrak temu giring sebagai zat aktif 
sunscreen untuk melindungi kulit dari timbulnya eritema yang disebabkan 
oleh radiasi UVB dan UVA yang diukur berdasarkan serapan pada panjang 
gelombang UVA dan UVB (280–420 nm) dengan menggunakan 
Spectrophotometer UV. Pada penelitian ditentukan nilai SPF sediaan yaitu 
30. 
c. Gel sunscreen merupakan gel sunscreen rimpang temu giring yang dibuat 
pada penelitian in dan mampu memberikan serapan pada panjang 
gelombang UV. 
d. Gelling agent adalah bahan pembentuk sediaan gel yang akan membentuk 
matriks tiga dimensi berfungsi untuk mengentalkan dan menstabilkan. Pada 




e. Humectant adalah memberikan bahan yang dapat menjaga dari hilangnya air 
pada gel dan menjaga konsistensi sedaan. Pada peneltian ini digunakan 
sorbitol dengan konsentrasi 15%.  
f. Sifat fisik adalah sifat gel yang dapat dilihat kenampakan fisiknya dan dapat 
diukur secara kuantitatif meliputi daya sebar, viskositas dan perubahan 





g. Respon adalah sifat atau hasil percobaan yang diamati yaitu sifat fisik gel 
yang meliputi daya sebar, viskositas, dan stabilitas gel yang digambarkan 
dengan pergeseran viskositas yang terjadi.  
 
C. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak rimpang 
temugiring (Curcuma heyneana Val.), baku kurkuminoid E Merck
®
, etanol 
(kualitas p.a), etanol (kualitas teknis), kloroform (kualitas p.a),  CMC-Na (kualitas 
farmasetis), sorbitol (kualitas farmasetis), dan aquadest. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alatgelas (pyrex), 
mixer,viscotesterseri VT 04 (Rion-Jepang),kaca penguji daya sebar, 
spectrophotometerUV-Vis Uvmini-1240, Linomat Camag, CamagTLC Scanner, 
plat silika gel F254, oven (Laboratorium Farmakognosi Fitokimia USD),lemari 
pendingin (Toshiba), timbangan, chamber, mesin penyerbuk, ayakan 20/30, 
shaker.  
 
D. Tata Cara Penelitian 
1. Pengumpulan dan penyiapan simplisia rimpang temu giring 
a. Penyiapan simplisia 
Rimpang temugiring (Curcuma heyneana Val.) sebanyak 2,5 kg 
yang diperoleh dari Pasar Demangan di Yogyakarta kemudian 
dicucimenggunakan air kemudian dilakukan sortasi basah. Rimpang dikupas 





oven pada suhu 50
o
C sampai rimpang kering yang ditandai dengan mudah 
dipatahkan. Apabila simplisia sudah kering lalu dilanjutkan dengan sortasi 
kering. 
b. Pembuatan serbuk rimpang temu giring 
Simplisia yang sudah kering diserbuk menggunakan mesin 
penyerbuk, kemudian serbuk halus tersebut diayak dengan derajat kehalusan 
20/30. 
c. Pembuatan ekstrak temu giring 
Ekstrak temu giring diperoleh dengan proses maserasi serbuk 
rimpang temu giring sebanyak 25 g menggunakan cairan penyari yaitu 
etanol teknis 96%. Proses maserasi diawali dengan membasahi 25 g serbuk 
rimpang temu giring dengan etanol teknis 96% sebanyak 250 mL dalam 
labu erlemeyer 500 mL, kemudian diaduk menggunakan shakerselama24 
jam dan menggunakan kecepatan 120 rpm. Setelah diaduk selama 24 jam 
kemudian disaring menggunakan corong buchner dengan bantuan vacum. 
Kemudian dimasukkan kedalam evaporator hingga etanolnya menguap dan 
volumenya berkurang. Setelah dievaporator didapatkan ekstrak kental. Lalu 
diuapkan lagi menggunakan waterbath pada suhu 60
o
C hingga didapat 
bobot konstan. Setelah itu ekstrak yang didapat dimasukkan kedalam wadah 








2. Pembuatan sediaan gel 
a. Formula 
Tabel II. Formula Gel Sunscreen 
Formula F1 F2 F3 F4 F5 
CMC-Na 3 4 5 6 7 
Sorbitol 15 15 15 15 15 
Aquadest 77,75 77,75 77,75 77,75 77,75 
Ekstrak Temu Giring 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 
Etanol 96% 4,05 4,05 4,05 4,05 4,05 
Metil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 
* seluruh formula dalam satuan gram (g) 
b. Pembuatan gel 
Buat larutan ekstrak etanol temu giring dengan cara melarutan 
ekstak temu giring dengan etanol kemudian dimasukkan kedalam campuran 
yang terdiri dari bahan-bahan yang lain dan diaduk selama 10 menitdengan 
kecepatan 700 rpm menggunakan mixer. 
3. Uji sifat fisik dan stabilitas gel sunscreen 
a. Uji organoleptis 
Uji organoleptis meliputi bentuk, bau, dan warna sediaan gel 
setelah 2 hari pembuatan dan 1 bulan setelah penyimpanan. 
b. Uji pH 
Uji pH menggunakan kertas pH setelah 2 hari pembuatan dan 1 
bulan setelah penyimpanan. 
c. Uji viskositas  
Pengukuran viskositas menggunakan alat Viscotester Rion seri VT 
04 dengan cara : gel dimasukkan dalam wadah dan dipasang pada portable 





penunjuk viskositas (Instruction Manual Viscotester VT-04). Uji ini 
dilakukan dua kali, yaitu 2 hari setelah pembuatan gel dan 1 bulan setelah 
penyimpanan. 
d. Uji daya sebar  
Uji daya sebar dilakukan pengukuran yang dilakukan 2 hari setelah 
pembuatan gel, dan setelah 1 bulan setelah penyimpanan. Pengukuran 
dilakukan selama 1 menit. Sebanyak 0,5 gram gel ditimpa dengan beban 
seberat 125 gram selama 1 menit (Garg, Agganwal, Garg, dan Singla, 
2002). 
e. Uji penetapan kadar kurkuminoid 
1) Scanning panjang gelombang maksimum larutan baku kurkuminoid 
Larutan baku kurkuminoid E Merck® (konsentrasi 1,4mg/ml) 
diukur panjang gelombangnya pada 200-600 nm menggunakan 
spektrofotometer UV. Dari range tersebut diamati panjang gelombang 
yang memberikan serapan maksimum. 
2) Preparasi sampel 
Sebanyak 10 gram gel ditimbang dan dilarutkan menggunakan 
etanol p.a sebanyak 10 mL lalu dipindahkan ke dalam corong pisah dan 
digojog hingga gel menjadi pecah. Setelah didapat gel yang pecah larutan 
hasil ekstraksi diambil dan dimasukkan ke dalam cawan porselen yang 
nantinya akan diuapkan menggunakan waterbath dengan suhu 60
o
C dan 
diuapkan hingga bobot konstan.  





Uji ini menmggunakan metode KLT densitometri dengan 
menggunakan alat scanner merek Camag. Pada uji ini, chamber dijenuhkan 
dengan fase gerak selama 30 menit. Fase gerak yang digunakan adalah 
kloroform : etanol : air (25 : 0,96 : 0,04) (Martono, 1996) dan menggunakan 
plat silica F 254. Baku dan sampel ditotolkan pada plat yang sama, 
kemudian dielusi dengan jarak elusi 7,5 cm. hasil elusi kemudian discan dan 
dibandinkan Rf dan jumlah peak yang muncul. 
4) Pembuatan kurva baku kurkuminoid 
Baku kurkuminoid E Merck® dilarutkan dalam etanol kualitas 
p.a. dibuat satu seri pengenceran menggunakan etanol kualitas p.a. dari 
larutan kurkuminoid yang telah dibuat, hingga diperoleh konsentrasi : 
0,0007; 0,0014; 0,0028; 0,0041; 0,0056 dan 0,007mg/mL. Larutan 
tersebut kemudian diukur menggunakan panjang gelombang maksimum 
dari hasil scanning panjang gelombang maksimum larutan baku 
kurkuminoid dengan spektrofotometer. Pembuatan seri larutan baku 
dibuat 3 replikasi, lalu dibuat persamaan kurva baku. Persamaan kurva 
baku yang dipilih adalah yang memenuhi nilai koefisien korelasi r > 0,99 
(Gandjar dan Rohman, 2007). 
5) Penentuan % recovery(perolehan kembali) 
Membuat seri baku dengan konsentrasi 0,105 mg/mL sebanyak 5 
replikasi.Konsentrasi tersebut merupakan kadar sampel teoritis. Seri baku 
tersebut dimasukkan ke dalam basis gel dengan mengganti kedudukan 





kemudian diukur kadarnya menggunakan persamaan kurva baku dari hasil 
regresi linier. Kadar yang didapat merupakan kadar sampel terukur.Nilai 
tersebut dimasukkan ke dalam rumus % recovery.  Nilai % recovery yang 
diharapkan yaitu 95-105% untuk kadar 0,1-1,0 mg% (Harmita, 2004). 
% Recovery = 
                    
                     
 x 100% 
(Gandjar dan Rohman, 2007). 
6) Preparasi sampel gel dan perhitungan kadar 
Ekstrak kering yang didapatkan dilarutkan menggunakan etanol 
kualitas p.a sebanyak 2 mL, kemudian dilakukan pengenceran dengan 
mengambil 0,5 mL larutan dan ditambahkan etanol sampai 5 mL dalam 
labu ukur 5 mL. Larutan ini kemudiaan diukur menggunakan 
spektrofotometer pada panjang gelombang 423 nm. Absorbansi yang 
didapat kemudian dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier untuk 
mendapatkan kadar sampel. Langkah ini dilakukan sebanyak dua kali 
yaitu 48 jam setelah sediaan dibuat dan setelah penyimpanan 1 bulan. 
4. Uji SPF dalam sediaan gel sunscreen 
a. Preparasi sampel 
Sebanyak 10 gram gel ditimbang dan dilarutkan menggunakan 
etanol p.a sebanyak 10 mL lalu dipindahkan ke dalam corong pisah dan 
digojog hingga gel menjadi pecah. Setelah didapat gel yang pecah larutan 
hasil ekstraksi diambil dan dimasukkan ke dalam cawan porselen yang 
nantinya akan diuapkan menggunakan waterbath dengan suhu 60
o
C dan 





b. Pengukuran nilai SPF sediaan 
Ekstrak yang didapat kemudian dilarutkan dalam labu ukur 10 mL 
sampai tanda. Larutan yang didapat kemudian diukur menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis dengan rentang panjang gelombang 280-420 nm. 
Pengukuran dilakukan setiap 5 nm dan nilai absorbansi yang didapat 








        
(Walters, Keeney, Wigl, Johnston, dan Cornelius,2007). 
A = -log 
 
   
A = log SPF SPF = 10A 
E. Analisis Hasil 
Data uji viskositas dan daya sebar yang didapat dianalisis 
menggunakan Anova apabila data yang didapat terdistribusi normal dan 
homogen, apabila data tidak terdistribusi normal maka data akan dianalisis 
menggunakan Kruskal Wallis. 
Setelah melihat perbedaan yang terjadi tiap formula, peneliti 
melanjutkan mengukur pergeseran viskositas menggunakan uji T berpasangan 
untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada saat sediaan gel 
sunscreen 48 jam dan setelah proses penyimpanan selama 1 bulan. Analisis 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Determinasi Tanaman 
Determinasi tanaman merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi suatu 
tanaman. Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Sistematik Tumbuhan 
Fakultas Biologi UGM. Determinasi digunakan untuk memastikan bahwa 
tanaman yang digunakan benar dari tanaman temu giring. Hasil determinasi 
menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan adalah benar tanaman temu giring 
yang memiliki nama spesies Curcuma heyneana. Hasil determinasi dapat dilihat 
pada lampiran 1. 
 
B. Pembuatan Ekstrak Temu Giring 
Temu giring yang digunakan berasal dari pasar Demangan Yogyakarta. 
Tahap awal sebelum dilakukan ekstraksi yaitu dengan melakukan sortasi basah 
yaitu simplisia dibersihkan dari pengotor yang melekat misalnya tanah, batang, 
daun, dan simplisia.  Sortasi dilakukan tujuan untuk memastikan bahan baku 
simplisia benar dan murni. Selanjutnya rimpang dicuci menggunakan air agar 
menghilangkan sisa-sisa kotoran yang masih menempel. Rimpang kemudian 
diiris-iris tipis ± 3-5 mm.  Rimpang diiris tipis dengan tujuan untuk mempercepat 
pengeringan, karena apabila potongan rimpang semakin tebal maka waktu yang 
dibutuhkan untuk membuat rimpang kering lebih lama sehingga terdapat 





Pengeringan rimpang temu giring menggunakan oven dengan suhu 
rendah yaitu 50
o
C. Pengeringan dilakukan dioven agar proses pengeringan 
berjalan sempurna sehingga didapatkan rimpang kering. Pengeringan tidak 
dilakukan dibawah sinar matahari karena senyawa aktif yang diinginkan yaitu 
kurkuminoid merupakan senyawa yang fotosensitif dan fotodegradasi. 
Fotosensitif yaitu kurkuminoid tidak tahan terhadap cahaya dan fotodegradasi 
yaitu kurkuminoid dapat mengalami degradasi apabila terkena paparan cahaya 
matahari. Pengeringan selesai dengan ditandai rimpang mudah dipatahkan. 
Selanjutnya rimpang diserbuk menggunakan mesin penyerbuk. Tujuan dilakukan 
penyerbukan yaitu untuk mengecilkan ukuran partikel karena semakin kecil 
ukuran rimpang maka akan semakin luas permukaannya sehingga proses 
pembasahan lebih cepat. Kemudian simplisia diayak dengan ayakan ukuran 20/30 
agar serbuk yang dihasilkan homogen dan proses pembasahan lebih mudah. 
Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat atau beberapa dari suatu 
padatan atau cairan dengan bantuan pelarut. Ekstrak dapat berupa sediaan kering, 
kental, atau cairan dibuat dengan menyari nabati atau hewani menurut cara yang 
cocok, diluar pengaruh cahaya matahari langsung. Metode ekstraksi menggunakan 
pelarut dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu cara panas dan cara dingin. 
Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode ekstraksi maserasi. Metode 
ekstraksi maserasi termasuk dalam metode ekstraksi dengan cara dingin karena 
tidak memerlukan pemanasan dalam proses ekstraksi. Metode ekstraksi maserasi 
adalah proses ekstraksi dengan menggunakan pelarut dan sesekali ada 





simplisia dengan cairan penyari yang sesuai sehingga nantinya cairan penyari 
dapat masuk ke dalam sel melewati dinding sel. Alasan memilih maserasi yaitu 
peralatan yang digunakan sederhana, tidak menggunakan panas karena 
kurkumioid dapat mengalami degradasi pada suhu tinggi serta tidak memerlukan 
waktu yang lama dalam proses ekstraksi. 
Dalam pembuatan ekstrak digunakan pelarut etanol teknis 96%. Dalam 
temugiring terdapat beberapa komponen yaitu tanin, pati, kurkuminoid, saponin. 
Zat aktif yang diinginkan adalah kurkuminoid oleh karena itu pelarut yang 
digunakan adalah pelarut etanol 96% agar kurkumin dapat terekstraksi dengan 
sempurna. 
Serbuk temu giring yang didapat kemudian ditimbang dan kemudian 
dimasukkan kedalam labu erlenmeyer untuk dibasahi menggunakan etanol. Labu 
erlenmeyer yang digunakan harus dilapisi dengan aluminium foil yang bertujuan 
untuk menghindari kontak dengan sinar matahari sesedikit mungkin karena 
kurkuminoid memiliki sifat fotosensitif. Setelah ditambahkan etanol kemudian 
akan digojog selama 24 jam menggunakan shaker. Setelah 24 jam digojog lalu 
disaring menggunakan corong buchner yang diisi dengan kertas saring agar yang 
dihasilkan adalah cairan ekstrak etanol temugiring. Setelah selesai disaring 
kemudian etanol diuapkan menggunakan rotary evaporator. Setelah ekstrak 
cukup kental lalu diuapkan diatas waterbath hingga mendapatkan ekstrak yang 
konstan dan dimasukkan kedalam lemari pendingin. Hasil dari ekstraksi yaitu 
berupa cairan kental berwarna coklat tua, berat ekstrak yang didapat adalah 1,329 









Gel merupakan sistem semisolid yang terdiri dari partikel anorganik kecil 
atau molekul organik besar, yang terpenetrasi oleh suatu cairan. Gel yang dibuat 
terdiri dari CMC-Na (gelling agent), sorbitol (humectant), metil paraben, ekstrak 
temu giring, akuades. Dalam gel terdapat basis, basis yang digunakan adalah basis 
CMC-Na yang memiliki bahan penyusun air. Dengan adanya penambahan air 
maka sediaan yang dihasilkan dapat dihilangkan/dibilas setelah diaplikasikan.  
 Proses pembuatan gel pertama adalah mengembangkan CMC-Na 
terlebih dahulu menggunakan akuades selama 24 jam. Peneliti menggunakan 
waktu 24 jam karena merupakan waktu yang optimum untuk CMC-Na 
mengembang sempurna dalam membentuk struktur gel tiga dimensi yang mampu 
menjerat bahan tambahan lainnya terutama air. Mekanisme pembentukan gel 
adalah terjadinya reaksi entanglement (perpanjangan rantai polimer), setelah 
CMC-Na didispersikan dalam air, rantai polimer CMC-Na akan mengalami 
pemanjangan dan membentuk rantai polimer yang tidak beraturan sehingga air 
nantinya akan terjebak dalam rantai polimer yang terbentuk (Allen, 2002). CMC-
Na memiliki rentang pH yaitu 5-6 sehingga tidak membutuhkan tambahan TEA 







D. Sifat Fisik dan Stabilitas Gel 
Sifat fisik yang dilihat dalam penelitian ini adalah uji organoleptis, uji 
pH, viskositas, pergeseran viskositas dan daya sebar. Sifat fisik merupakan salah 
satu syarat dalam suatu sediaan yaitu acceptability. Sifat fisik diuji agar nantinya 
dapat memberikan repon penerimaan yang baik oleh konsumen. 
1. Uji organoleptis  
Uji organoleptis adalah uji untuk melihat kualitas dan stabilitas 
sediaan seperti bau, rasa, warna, dan bentuk. Dalam penelitian ini hasil uji 
organoleptis yang diperoleh selama penyimpanan 2 hari dan setelah 
penyimpanan 1 bulan tidak memberikan perbedaan sehingga dapat dikatakan 
sediaan cukup stabil. Hasil uji organoleptis yang dihasilkan yaitu memiliki 
warna kuning, berbau khas, dan memiliki bentuk padat cair.Data uji 
organoleptis dapat dilihat pada tabel III dan tabel IV berikut ini : 
Tabel III. Uji Organoleptis Setelah 2 Hari Pembuatan 
Formula Warna Bau Bentuk 
F1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
F2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
F3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
F4 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
F5 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
 
Tabel IV. Uji Organoleptis Setelah 1 Bulan Penyimpanan  
Formula Warna Bau Bentuk 
F1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
F2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
F3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
F4 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 






2. Uji pH  
Uji pH bertujuan untuk melihat tingkat keasaman sediaan gel untuk 
mengecek sediaan tidak akan mengiritasi kulit. Sediaan diukur menggunakan 
kertas pH universal. Alasan menggunakan indikator pH  merupakan suatu 
indikator universal yang dapat digunakan untuk suatu zat dengan rentang pH 
yang besar. pH sediaan harus memenuhi kriteria pH kulit yaitu dengan range 
4,5 – 6,5 (Mappa, Edy, dan Kojong, 2013). 
Hasil uji pH yang didapat yaitu tidak terdapat perbedaan setelah 2 hari 
penyimpanan dan setelah penyimpanan 1 bulan. Nilai pH yang diperoleh 
adalah pH 6 yaitu pH yang sesuai dengan pH kulit.  
3. Uji viskositas  
Tujuan uji ini untuk melihat kekentalan dalam sediaan gel. Semakin 
tinggi viskositas maka kekentalan dalam sediaan juga meningkat. Dengan 
meningkatnya viskositas bukan berarti kualitas sediaan menjadi lebih baik. Uji 
viskositas dilakukan sebanyak 2 kali yaitu 2 hari setelah pembuatan dan 1 
bulan setelah penyimpanan. Alasan pengukuran viskositas pada hari ke- 2 
adalah untuk menghindari adanya pengaruh dari pengadukan setelah di mixer 
terhadap nilai viskositas.Alat yang digunakan untuk mengukur viskositas 
adalah Viscotester seri VT 04 (RION-JAPAN). Hasil Uji viskositas dapat 













(rata-rata ± SD) 
Pergeseran Viskositas(%) 
(rata-rata ± SD) 
F1 195 ± 13,229 208,33 ± 16,072 6,791 ± 1,074 
F2 315 ± 13,229 338,33 ± 16,073 7,390 ± 0,629 
F3 500 ± 18,028 523,33 ± 20,817 4,657 ± 0,427 
F4 626,67 ± 25,166 655 ± 21,794 4,544 ± 13,004 
F5 731,67 ± 20,207 751,67 ± 20,207 2,735 ± 0,076 
* : dalam satuan d.Pas 
Hasil uji viskositas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
viskositas seiiring dengan peningkatnya konsentrasi CMC-Na yang digunakan. 
Hal ini dapat dikarenakan CMC-Na ketika bercampur dengan air CMC-Na 
menjadi tidak stabil pada pH netral sehingga CMC-Na akan melepas ion Na
+
, 
kemudian ion hidrogen masuk dan akan menggantikan Na
+
 dan akan berubah 
menjadi HCMC. Ikatan hidrogen yang terbentuk akan membuat terbentuknya 
ikatan cross-linked. Semakin banyak ikatancross-linkedyang terbentuk maka 
viskositas sediaan akan semakin meningkat. Dengan meningkatnya ikatan 
cross-linked maka semakin banyak ion hidrogen yang akan mengantikan Na
+
 
sehingga ikatan cross-liked semakin banyak dan viskositas meningkat. Jumlah 
interaksi ion hidrogen pada CMC-Na tergantung pada konsentrasi CMC-Na 
yang digunakan (Bochek, Yusupova, Zabivalova, Petropavskii, 2002). 
Sorbitol memiliki gugus OHyang dapat menarik air dari lingkungan, 
ketika air ditarik maka kandungan air didalam sediaan semakin banyak maka 
ikatan dengan Na
+
 semakin banyak sehingga ikatan cross-linked dan viskositas 





Hasil uji viskositas yang didapat kemudian diolah secara statistik 
menggunakan program R, hasil menujukkan bahwa terdapat perbedaan 
viskositas antar formula. 
4. Pergeseran Viskositas 
Pengukuran viskositas adalah parameter untuk melihat kestabilan 
suatu sediaan. Pergeseran viskositas dilihat dari hasil uji viskositas 2 hari 
setelah pembuatan dan 1 bulan setelah penyimpanan.Pergeseran viskositas 
yang baik yaitu tidak melebihi 10%. Cara pengukuran nilai viskositas yaitu 
dengan melihat angka yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk pada alat. Pada 
pengukuran menggunakan skala pada urutan ketiga. Alasan digunakan skala 
yang ketiga karena menggunakan batang pengukur yang kecil. Pada alat 
Viscotester seri VT 04 (RION-JAPAN) mempunyai 3 batang pengukur, 
semakin kecil batang pengukur maka semakin tinggi nilai viskositas. Uji 
viskositas ini memiliki kelemahan yaitu pengukurannya bersifat subyektif yaitu 
setiap orang dapat memberikan nilai viskositas yang berbeda-beda. Hasil 
pergeseran viskositas dapat dilihat pada tabel V. Pergeseran viskositas 
dikatakan cukup stabil jika  pergeseran dibawah  10% (Yuliani, 2010).  
Dari hasil pergeseran viskositas menunjukkan adanya peningkatan 
viskositas setelah penyimpanan 1 bulan, hal ini dapat disebabkan karena 
sorbitol memiliki banyak gugus OH yang akan menarik air dari 
lingkungan.Semakin banyak air yang ditarik maka Na
+
 akan berikatan dengan 
OH sehingga semakin banyak terbentuk cross-linked sehingga viskositas akan 





menggunakan program R. Hasil yang didapat yaitu diatas 0,05berarti hipotesis 
H0 diterima dimana terdapat tidak terdapat perbedaan variasi data selama 
penyimpanan 1 bulan. 
5. Uji Daya Sebar 
Uji daya sebar bertujuan untuk melihat kemampuan merata saat 
diaplikasikan dikulit. Daya sebar yang baik dapat meningkatkan nilai 
acceptabilitypengguna. Dalam uji daya sebar menggunakan kaca bulat sebagai 
media yang digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan sediaan 
menyebar dengan rata. Sediaan yang telah ditimbang diletakkan diatas kaca 
bulat dan ditimpa dengan kaca bulat dan beban hingga beratnya 125 gram. 
Setelah 1 menit dihitung seberapa diameter yang diperoleh. Uji daya sebar 
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu 2 hari setelah pembuatan setelah penyimpanan 
1 bulan. Alasan melakukan uji daya sebar setelah 1 bulan penyimpanan adalah 
untuk melihat stabilitas gel.Hasil uji daya sebar dapat dilihat pada tabel VI:  
Tabel VI. Uji Daya Sebar 
Formula 
2 hari setelah pembuatan 
(rata-rata ± SD) * 
1 bulan (rata-rata ± SD) * 
F1 4,508 ± 0,088 4,192 ± 0,146 
F2 4,200 ± 0,066 3,808 ± 0,063 
F3 3,792 ± 0,088 3,475 ± 0,066 
F4 3,442 ± 0,052 3,183 ± 0,063 
F5 2,992 ± 0,170 2,883 ± 0,118 
 Keterangan : * = cm 
 Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi CMC-Na maka nilai daya sebar akan semakin menurun. Nilai daya 
sebar semakin menurun dikarenakan semakin banyak cross-linked yang 





Hasil daya sebar yang diperoleh dihitung secara statistik 
menggunakan program R. Hasil data daya sebar menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan antar formula. 
 
E. Penetapan Kadar Kurkuminoid dalam Sediaan 
Penetapan kadar adalah uji untuk melihat kadar zat aktif didalam sediaan. 
Untuk melakukan penetapan kadar sebelumnya peneliti melakukan pemecahan gel 
terlebih dahulu yang nantinya akan diukur. Pemecahan gel dilakukan 
menggunakan etanol. Alasan digunakan etanol karena kurkuminoid praktis larut 
dalam etanol, selain itu CMC-Na bersifat tidak larut dalam etanol yang akan 
membuat ikatan polimer pada CMC-Na putus (Rowe, dkk., 2009). Zat aktif akan 
terikut dalam fase etanol sehingga lebih memudahkan peneliti untuk 
mengekstraksi kurkuminoid dari sampel. Etanol yang digunakan sebanyak 20 mL, 
digunakan 20 mL berdasarkan orientasi yang dilakukan peneliti. Orientasi yang 
dilakukan adalah dengan melihat sampai penambahan berapa mL gel dapat pecah 
dan menjadi berwarna putih. Sediaan dilarutkan dengan etanol p.adalam cawan 
porselen sebanyak 10 mL kemudian dimasukkan ke dalam corong pisah dan 
ditambahkan etanol p.a 10 mL hingga terbentuk gel yang rusak. Hasil dari 
ekstraksi ini kemudian disaring dengan tujuan gel yang telah dipecah tidak ikut 
terambil. Hasil ekstraksi ditampung didalam cawan porselen kemudian diuapkan 
di atas waterbath menggunakan suhu 60
o
C sampai etanol sudah menguap dan 
didapat bobot konstan. Suhu yang digunakan adalah suhu 60
o
C karena 
kurkuminoid akan mengalami kerusakan pada suhu 84
o
C.Dalam penelitian ini 





sebanyak 2 mL yang digunakan untuk menarik kurkumioid. Hasil dapat dilihat 
pada lampiran 7, hasil yang didapat kemudian akan digunakan untuk pengukuran 
kadar.  
1. Pengukuran panjang gelombang maksimum 
Langkah awal yang dilakukan adalah mencari panjang gelombang 
maksimum dari baku kurkuminoid. Panjang gelombang maksimum merupakan 
panjang gelombang dimana senyawa dapat memberikan serapan maksimum. 
Panjang gelombang maksimum baku kurkuminoid yang didapat sebagai berikut : 
 
Gambar 5. Panjang Gelombang Maksimum Baku Kurkuminoid 
Panjang gelombang maksimum yang didapat nantinya akan digunakan 
untuk pengukuran baku dan sampel. Uji penegasan yang dilakukan adalah uji 
untuk memperkuat argumen dari peneliti. Uji penengasan yang dilakukan 
menggunakan alat KLT-densitometri. Fase gerak yang digunakan adalah silika gel 





perbandingan 25: 0,96: 0,04. Hasil uji penegasan menggunakan KLT-
















Gambar 7. Hasil Scan Sampel 
Berdasarkan hasil orientasi dari pemecahan gel sampel yang terukur pada 
panjang gelombang 423nm hanya senyawa kurkuminoid yaitu hanya terdapat 3 
peak yaitu demetoksi kurkumin,bis-demetoksi kurkumin, dan kurkuminoid. KLT 
densitometri merupakan metode yang digunakan untuk memisahkan senyawa 
berdasarkan afinitas suatu senyawa terhadap fase gerak dan fase diam yang 






Dalam suatu percobaan perlu dilakukan uji untuk membuktikan bahwa 
metode yang digunakan memenuhi persyaratan yang ada sehingga memberikan 
hasil yang dapat dipercaya. Dalam percobaan ini peneliti menggunakan 3poin 
validasi yaitu linearitas, akurasi, dan presisi. 
Setelah mendapatkan panjang gelombang maksimum maka dapat 
mengukur larutan seri baku yang nantinya akan digunakan sebagai kurva baku 
dan untuk melihat linearitas. Dalam pembuatan larutan seri baku peneliti 
membuat 6 seri yaitu konsentrasi 0,0007 mg/mL, 0,0014 mg/mL; 0,0028 mg/mL; 
0,0042 mg/mL; 0,0056 mg/mL; dan 0,007 mg/mL. Alasan digunakan konsentrasi 
tersebut karena berdasarkan orientasi yang telah dilakukan peneliti. Kurva baku 
yang dapat dilihat pada tabel VII sebagai berikut : 
 Tabel VII. Kurva Baku 










y 74,42x + 0,244 
 
Dari hasil yang diperoleh memiliki nilai linearitas yang baik. Linearitas  
merupakan suatu cara untuk melihat hubungan antara konsentrasi dengan respon 
pengukuran yang dapat dilihat dari nilai r yang didapat.  Seri baku dikatakan baik 





dengan persamaan regresi linear y = 74,42x + 0,244. Nilai r yang diperoleh 
memenuhi persyaratan. Regresi tersebut yang akan digunakan untuk menghitung 
kadar.   
3. Akurasi 
Akurasi adalah ukuran yang menunjukkan derajat kecermatan hasil analis 
dengan kadar analit yang sebenarnya. Akurasi dinyatakan sebagai persen 
perolehan kembali (recovery) analit yang ditambahkan. % Recovery adalah 
perolehan kembali kadar terukur terhadap kadar sebenarnya. Suatu metode 
dikatakan baik jika memilki % recovery dengan rentang 95-105% (Harmita, 
2004).  
% recovery = 
                 
             
 x 100 % 














0,21 97,14 100,95 98,09 97,14 96,19 
 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa % recovery memenuhi 
persyaratan sehingga dapat dikatakan metode yang digunakan memilki akurasi 
yang baik. Sehingga metode tersebut dapat digunakan untuk penetapan kadar. 
Nilai % recovery yang didapat kemudian dihitung nilai rata-rata dan SD (Standar 
Deviasion) untuk mendapatkan nilai CV.  
4. Presisi 
Presisi adalah suatu ukuran kedekatan nilai data satu dengan data lainnya 





diberikan jika metode memberikan nilai CV 2% atau kurang (Harmita, 
2004).CV(Coevisien Variation) merupakan parameter presisi dalam suatu validasi 
metode. Nilai CV yang didapat yaitu 1,87% yaitu kurang dari 2%, oleh karena itu 
metode penetapan kadar kurkuminoid ini dapat dikatakan memiliki presisi yang 
baik sehingga penetapan kadar kurkuminoid dapat memberikan kedekatan hasil 
pengukuran.    
5. Penetapan kadar 
Penetapan kadar dilakukan untuk melihat jumlah kurkuminoid yang 
terdapat dalam sediaan. Penetapan kadar dilakukan sebanyak 2 kali yaitu 2 hari 
setelah pembuatan dan 1 bulan setelah penyimpanan. Data penetapan kadar dapat 
dilihat pada tabel IX berikut : 
Tabel IX. Pengukuran Kadar 
Formula 
Kadar 2 hari 
(mg%) 
Kadar 1 bulan 
(mg%) 
F1 0,417 ± 0,023 0,358 ± 0,007 
F2 0,366 ± 0,029 0,327 ± 0,018 
F3 0,393 ± 0,055 0,366 ± 0,047 
F4 0,420 ± 0,028 0,401 ± 0,037 
F5 0,380 ± 0,019 0,359 ± 0,004 
 
Data hasil pengukuran kadar yang didapat kemudian diolah secara 
statistik menggunakan program R. Secara statistik menggunakan uji menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi CMC-Na yang digunakan tidak terdapat 
perbedaan sehingga peningkatan konsentrasi CMC-Na tidak berkorelasi dengan 
kadar yang didapat. Data penetapan kadar 2 hari setelah pembuatan dan setelah 1 





berpasangan. Dari hasil uji t berpasangan dari tiap formula menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan variasi data selama penyimpanan 1 bulan. 
 
F. Uji SPF dalam Sediaan Gel Sunscreen 
Uji SPF adalah uji yang digunakan untuk mengetahui kemampuan dari 
sediaan untuk dapat melindungi kulit dari sinar matahari. SPF merupakan rasio 
dari Minimal Erythema Dose (MED)pada kulit manusia yang dilindungi oleh 
sunscreen terhadap MED tanpa sunscreen(Stanfield, 2003). 
Uji SPF menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis. Nilai SPF berarti 
kemampuan melindungi kulit dari paparan sinar matahari lebih lama dari kulit 
yang tidak dilindungi. Uji SPF menggunakan rentang panjang gelombang 280-420 
nm yaitu panjang gelombang UV B dan UV A. Penhukuran dilakukan setiap 5 nm 
pada range 280-420 nm kemudian nilai serapan yang didapat dirata-rata dan 
dikonversi menjadi nilai SPF. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel X 
berikut: 
Tabel X. Nilai SPF pada sediaan 
Formula 
Absorbansi SPF SPF rata-rata 
± SD I II III I II III 
F1 0,603 0,615 0,607 4,009 4,123 4,046 4,089 ± 0,039 
F2 0,615 0,606 0,602 4,121 4,036 3,999 4,052 ±0,062 
F3 0,607 0,613 0,612 4,046 4,102 4,093 4,080 ± 0,030 
F4 0,603 0,594 0,612 4,009 3,954 4,093 4,019 ± 0,070 
F5 0,599 0,598 0,607 3,972 3,963 4,046 3,994 ± 0,045 
Sediaan yang telah dibuat kemudian diukur nilai SPF dan memberikan 
nilai SPF yaitu sekitar 4. Nilai SPF 4 menunjukkan bahwa sinar matahari yang 





matahari tidak dapat masuk kedalam kulit. Nilai SPF yang dihasilkan pada 
penelitian ini rendah dibanding nilai SPF pada sediaan yang telah beredar 
dipasaran, hal ini dikarenakan jumlah temu giring yang dimasukkan kedalam 
sediaan sangat sedikit sehingga jika ingin mendapatkan nilai SPF sediaan yang 
telah ada dipasaran maka jumlah ekstrak yang dimasukkan ke dalam sediaan 
harus jauh lebih banyak. Nilai SPF yang dihasilkan dalam sediaan ini sangat kecil, 
walaupun demikian sediaan gel sunscreen dapat memberikan serapan pada 
panjang gelombang UV B dan UV A.  
Uji SPF yang dilakukan memiliki kelemahan yang nantinya dapat 
mempengaruhi hasil pengukuran. Pengukuran uji SPF dipengaruhi oleh 
kejernihan dari larutan dan proses pemecahan sediaan gel. Kejernihan dari larutan 
yang diukur nantinya akan mempengaruhi pengukuran karena nilai absorbansi 
yang dihasilkan akan berbeda, sedangkan proses pemecahan sediaan gel jika tidak 
sempurna maka akan mempengaruhi jumlah ekstrak yang didapat sehingga nilai 
SPF yang dihasilkan menjadi bias. Uji SPF yang lebih baik yaitu secar in vivo 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Sediaan gel sunscreentemu giring mampu memberikan serapan pada panjang 
gelombang UVBdan UV A (280-420nm)dengan memberikan nilai SPF 4. 
2. Penggunaan konsentrasi CMC-Na 3%, 4%, 5%, 6%, 7% secara statistik 
memeberikan pengaruh terhadap  viskositas dan daya sebar. Secara statistik 
sediaan stabil selama penyimpanan 1 bulan. 
 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan uji SPF yang lebih spesifik agar didapat nilai SPF yang 
akurat. 
2. Perlu dilakukan come testt untuk menguji keamanan dari sediaan sunscreen. 
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Lampiran 7. Penimbangan Ekstrak Etanol Temu Giring 
 
Berat cawan kosong   = 60,326 gram 
Berat cawan + ekstrak = 61,655 gram 
Berat ekstrak   =   1,329 gram 
 
Rendemen = 
                          
                      
 x 100% = 
          
       































Lampiran 8. Data Penimbangan Formula 
Data Penimbangan 
 
Formula F1 F2 F3 F4 F5 
CMC-Na  3 4 5 6 7 
Sorbitol 15 15 15 15 15 
Aquadest 75,3 75,3 75,3 75,3 75,3 
Ekstrak Etanol Temu giring 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 
Metil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 
Keterangan : Semua dalam satuan gram 
F1 : CMC-Na 3% 
b
/v 
F2 : CMC-Na 4% 
b
/v 
F3 : CMC-Na 5% 
b
/v 
F4 : CMC-Na 6% 
b
/v 


























Lampiran 9. Data Sifat Fisik dan Stabilitas Gel 
Data Uji Organoleptis 
Uji Organoleptis pada saat 48 jam 
Konsentrasi 
CMC-Na 
Replikasi Warna Bau Bentuk 
3% 
1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
4% 
1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
5% 
1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
6% 
1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
7% 
1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
 
Uji Organoleptis Setelah 1 bulan 
Konsentrasi 
CMC-Na 
Replikasi Warna Bau Bentuk 
3% 
1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
4% 
1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
5% 
1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
6% 
1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
3 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
7% 
1 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 
2 Kuning kecoklatan Khas rimpang Padat 







Data Uji pH 
Uji pH pada saat 48 jam 






















Uji pH setelah 1 bulan 






























Data Viskositas (Satuan : dPa.s)  
 
Formula CMC-Na 3% 
Replikasi 
Viskositas (dPa.s) Pergeseran Viskositas 
(%) 2 hari 1 bulan 
1 200 215 7,5 
2 185 195 5,405 
3 205 225 9,756 
Rata-rata ± SD 196,667 ± 10,408 216,667 ± 15,275 7,554 ± 2,176 
 
Formula CMC-Na 4% 
Replikasi 
Viskositas (dPa.s) Pergeseran Viskositas 
(%) 2 hari 1 bulan 
1 305 315 3,279 
2 325 355 9,231 
3 320 345 7,812 
Rata-rata ± SD 316,667 ± 10,408 338,33 ± 20,817 6,774 ± 3,109 
 
Formula CMC-Na 5% 
Replikasi 
Viskositas (dPa.s) Pergeseran Viskositas 
(%) 2 hari 1 bulan 
1 485 500 3,093 
2 515 535 3,883 
3 500 530 6 
Rata-rata ± SD 500 ± 15 521,667 ± 18,929 4,325 ± 1,503 
 
Formula CMC-Na 6% 
Replikasi 
Viskositas (dPa.s) Pergeseran Viskositas 
(%) 2 hari 1 bulan 
1 600 630 5 
2 630 660 4,762 
3 650 665 2,308 








Formula CMC-Na 7% 
Replikasi 
Viskositas (dPa.s) Pergeseran Viskositas 
(%) 2 hari 1 bulan 
1 710 730 2,817 
2 725 755 4,138 
3 750 765 2 
Rata-rata ± SD 728,333 ± 20,207 750 ± 18,028 2,985 ± 1,079 
 
 




Daya Sebar (cm) 
2 hari 1 bulan 
1 4,6 4,3 
2 4,5 4,25 
3 4,425 4,025 




Daya Sebar (cm) 
2 hari 1 bulan 
1 4,15 3,75 
2 4,275 3,875 
3 4,175 3,8 




Daya Sebar (cm) 
2 hari 1 bulan 
1 3,8 3,5 
2 3,875 3,525 
3 3,7 3,4 











Daya Sebar (cm) 
2 hari 1 bulan 
1 3,4 3,125 
2 3,425 3,175 
3 3,5 3,25 




Daya Sebar (cm) 
2 hari 1 bulan 
1 3,125 2,975 
2 2,8 2,75 
3 3,05 2,925 






























Lampiran 10. Uji Viskositas Secara Statistik Menggunakan Program R 
Viskositas Penyimpanan 2 hari 
>> Uji Distribusi Data (Shapiro.Test) 
 
Uji yang dilakukan pertama kali dalam program R adalah uji Shapiro-
Wilk. Uji Shapiro-Wilk bertujuan untuk melihat data viskositas terdisitribusi 
normal atau tidak. Jika hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data normal 
maka selanjutnya dilanjutkan dengan uji Anova. Uji Shapiro-Wilk dikatakan 
terdistribusi normal jika p-value ≥ 0,05. Hasil uji Shapiro-Wilk  menunjukkan 
bahwa data viskositas terdistribusi normal, sehingga uji dapat dilanjutkan dengan 








>> Uji Homogenisitas Data (LeveneTest) 
 
 
Uji Levene test bertujuan untuk melihat homogenitas dari variasi data 
viskositas. Hasil uji Levene memberikan nilai Pr(>F) adalah 0,9065. Ho = variasi 
data homogen: H1= variasi data heterogen. Hipotesis Ho diterima jika nilai Pr(>F) 
≥ 0,05, oleh karena itu Ho diterima artinya terdapat variasi data homogen antar 
formula.  
 
>> Uji untuk melihat perbedaan  
 
 
Uji yang selanjutnya yang akan dilakukan adalah uji Anova. Tujuan uji 
Anova yaitu untuk melihat perbedaan variasi dari data viskositas atau tidak. Nilai 
Pr(>F) ≥ 0,05 maka hipotesis H0 diterima. H0 menyatakan tidak ada perbedaan 
variasi dari kelompok data dan H1 menyatakan terdapat perbedaan variasi dari 
kelompok data. Hasil uji Anova menunjukkan bahwa nilai Pr(>F) 2,2e
-11
sehingga 















H0 diterima jika p-valeu ≥ 0,05.H0 = tidak ada perubahan selama 
penyimpanan 1 bulan dan H1 = terdapat perubahan variasi data selama 
penyimpanan 1 bulan. Hasil yang didapat yaitu 0,0351 yang berarti hipotesis H0 




Hasil yang didapat yaitu 0,06905 yang berarti hipotesis H0 diterima 










Hasil yang didapat yaitu 0,03901 yang berarti hipotesis H0 ditolak 





Hasil yang didapat yaitu 0,03775 yang berarti hipotesis H0 ditolak 















Hasil yang didapat yaitu 0,03775 yang berarti hipotesis H0 ditolak 























Lampiran 12. Uji daya sebarsetelah pembuatan  menggunakan program R 
>>>> Uji Shapiro-Wilk 
 
Uji pertama yang dilakukan dalam program R adalah uji Shapiro-Wilk 
untuk melihat normalitas suatu data. Dari hasil mengunakan uji Shapiro-Wilk 
menunjukkan bahwa nilai p-valuedari semua konsentrasi ≥ 0,05. Dalam uji 
Shapiro-Wilk jika nilai p-value ≥ 0,05 maka secara statistik data terdistribusi 
dengan normal. Oleh karena dapat dikatakan data daya sebar secara statistik 









Uji yang selanjutnya dilakukan adalah uji untuk melihat homogenitas 
dari variasi data menggunakan uji Levene test. Dalam uji Levene test H0 diterima 
jika nilai Pr(>F) ≥ 0,05 , sedangkan H1 diterima jika nilai Pr(>F) < 0,05. H0 
menyatakan bahwa variasi data homogen sedangkan H1 menyatakan variasi data 
heterogen. Dari hasil uji Levene test nilai Pr(>F) adalah 0,5649, ini berarti secara 




Uji yang selanjutnya adalah uji Anova untuk melihat perbedaan variasi 
dari data daya sebar atau tidak. Nilai Pr(>F) ≥ 0,05 maka hipotesis H0 diterima. H0 
menyatakan tidak ada perbedaan variasi dari kelompok data dan H1 menyatakan 
terdapat perbedaan variasi dari kelompok data. Hasil uji Anova memiliki nilai 
Pr(>F) 8,42e
-08 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima maka secara statistik terdapat 










Lampiran 13. Pengukuran λmaks kurkuminoid 
 
 
Berdasarkan hasil penentuan λ maksimum pada panjang gelombang antara 200-





















Lampiran 14. Pembuatan Baku Kurkuminoid 
Penimbangan Baku 
 Berat(gram) Konsentrasi 
Replikasi 1 0,01400 
            
    
          
Replikasi 2 0,01400 
            
    
          
Replikasi 3 0,01400 
            
    
          
 
Pembuatan Seri Baku 
Seri 1 
 V1 x C1 = V2 x C2 
0,0025 mL x 1,4 mg/mL = 5 mL x C2 
           C2 = 0,0007 mg/mL 
Seri 2 
 V1 x C1 = V2 x C2 
0,005 mL x 1,4 mg/mL = 5 mL x C2 
         C2 = 0,0014 mg/mL 
Seri 3 
 V1 x C1 = V2 x C2 
0,01 mL x 1,4 mg/mL = 5 mL x C2 











Seri 4  
V1 x C1 = V2 x C2 
0,015 mL x 1,4 mg/mL = 5 mL x C2 
         C2 = 0,0042 mg/mL 
Seri 5 
V1 x C1 = V2 x C2 
0,02 mL x 1,4 mg/mL = 5 mL x C2 
       C2 = 0,0056 mg/mL 
Seri 6 
 V1 x C1 = V2 x C2 
0,025 mL x 1,4 mg/mL = 5 mL x C2 




























y = 74,42x + 0,244 

























Lampiran 16. Perhitungan %Recovery 
Hasil penimbangan baku kurkuminoid = 0,01400 gram = 14 mg 
Kadar stok kurkuminoid = 14 mg/10 mL = 1,4 mg/mL 
Kurva baku yang digunakan  y = 74,42x – 0,244 
       C1 x V1 = C2 x V2 
1,4 mg/mL x 0,375 mL = C2 x 5 mL 
   C2 = 0,105 mg/mL 















0,105 0,320 0,323 0,321 0,320 0,319 
 
Perhitungan Kadar Terukur : 
Replikasi 1 
y = 74,42 x + 0,244 
0,320 = 74,42 x + 0,244 
      x = 0,00102 mg/mL 
Replikasi 2 
y = 74,42 x + 0,244 
0,323 = 74,42 x + 0,244 
      x = 0,00106 mg/mL 
Replikasi 3 
y = 74,42 x + 0,244 
0,321 = 74,42 x + 0,244 
      x = 0,00103 mg/mL 
Replikasi 4 
y = 74,42 x + 0,244 
0,320 = 74,42 x + 0,244 






y = 74,42 x + 0,244 
0,319 = 74,42 x + 0,244 
      x = 0,00101 mg/mL 














0,21 97,14 100,95 98,09 97,14 96,19 
 
Perhitungan % recovery  
= 
                                        
                    
 x 100% 
Replikasi 1 
             
     
 x 100% = 97,14% 
Replikasi 2 
             
     
 x 100% = 100,95% 
Replikasi 3 
             
     
 x 100% = 98,09% 
Replikasi 4 
             
     
 x 100% = 97,14% 
Replikasi 5 
             
     































0,105 0,102 0,106 0,103 0,102 0,101 
 
Rata-rata ± SD = 0,1028 ± 0,00192 
CV = 
  
         
      = 
       
      





























Lampiran 18. Pengukuran Kadar Kurkuminoid dalam Sampel 
Faktor Pengenceran : 
100 gram sediaan  diambil 10 gram untuk dipecah  hasil ekstraksi di tambah 
etanol 2 mL  diambil 0,5 mL dari larutan etanol 2 mL tadi  lalu di masukkan 
kedalam labu ukur 5 mL dan ditambah hingga tanda  
Sehingga didapat faktor pengenceran 100 untuk menjadi mg/mL dan 200x untuk 
menjadi mg% 
 
Pengukuran Kadar Setelah 2 hari Pembuatan 
 
Konsentrasi 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
Abs mg/mL Abs mg/mL Abs mg/mL 
3% 0,399 0,00208 0,408 0,00220 0,391 0,00197 
4% 0,382 0,00185 0,367 0,00165 0,388 0,00193 
5% 0,369 0,00167 0,394 0,00201 0,409 0,00221 
6% 0,389 0,00194 0,408 0,00220 0,405 0,00216 




















3% 0,208 0,416 0,220 0,440 0,197 0,394 
4% 0,185 0,370 0,165 0,330 0,193 0,386 
5% 0,167 0,334 0,201 0,402 0,221 0,442 
6% 0,194 0,388 0,220 0,440 0,216 0,432 
7% 0,181 0,362 0,200 0,400 0,189 0,378 
  
Pengukuran Kadar Setelah Penyimpanan 1 bulan 
 
Konsentrasi 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
Abs mg/mL Abs mg/mL Abs mg/mL 
3% 0,375 0,00176 0,380 0,00183 0,377 0,00179 
4% 0,370 0,00169 0,361 0,00158 0,369 0,00168 
5% 0,364 0,00161 0,378 0,00180 0,399 0,00208 
6% 0,377 0,00179 0,402 0,00212 0,400 0,00210 























3% 0,176 0,352 0,183 0,366 0,179 0,358 
4% 0,169 0,338 0,158 0,306 0,168 0,336 
5% 0,161 0,322 0,180 0,360 0,208 0,416 
6% 0,179 0,358 0,212 0,424 0,210 0,420 






mg% Pergeseran Kadar 
(%) 2 hari 1 bulan 
1 0,416 0,352 15,38 
2 0,440 0,366 16,82 
3 0,394 0,358 9,14 




mg% Pergeseran Kadar 
(%) 2 hari 1 bulan 
1 0,370 0,338 8,65 
2 0,330 0,306 7,27 
3 0,386 0,336 12,95 




mg% Pergeseran Kadar 
(%) 2 hari 1 bulan 
1 0,334 0,322 3,59 
2 0,402 0,360 10,45 
3 0,442 0,416 5,88 




mg% Pergeseran Kadar 
(%) 2 hari 1 bulan 
1 0,388 0,358 7,73 
2 0,440 0,424 3,64 
3 0,432 0,420 2,78 







mg% Pergeseran Kadar 
(%) 2 hari 1 bulan 
1 0,362 0,354 2,21 
2 0,400 0,362 9,5 
3 0,378 0,360 4,716 







































Lampiran 19. Uji Statistik Penetapan Kadar 
>> Uji Shapiro-Wilk 
 
Dari hasil setelah 1 bulan terjadi pergeserandaya sebar. Data uji daya 
sebar yang diperoleh kemudiaan diolah menggunakan program R. Uji pertama 
yang dilakukan dalam program R adalah uji Shapiro-Wilk untuk melihat 
normalitas suatu data. Dari hasil mengunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan 
bahwa nilai p-valuedari semua konsentrasi ≥ 0,05. Dalam uji Shapiro-Wilk jika 
nilai p-value ≥ 0,05 maka secara statistik data terdistribusi dengan normal. Oleh 






>> Uji Homogenitas 
 
Uji Levene test bertujuan untuk melihat homogenitas dari variasi data. 
Hasil uji Levene memberikan nilai Pr(>F) adalah 0,9065. Ho = variasi data 
homogen: H1= variasi data heterogen. Hipotesis Ho diterima jika nilai Pr(>F) ≥ 
0,05, oleh karena itu Ho diterima artinya terdapat variasi data homogen antar 
formula.  
 
>> Uji Anova 
 
Uji yang selanjutnya yang akan dilakukan adalah uji Anova. Tujuan uji 
Anova yaitu untuk melihat perbedaan variasi dari data atau tidak. Nilai Pr(>F) ≥ 
0,05 maka hipotesis H0 diterima. Data menunjukkan bahwa nilai Pr(>F) ≥ 0,05 






















Hasil yang didapat yaitu 0,03636 yang berarti hipotesis H0 ditolak 




Hasil yang didapat yaitu 0,04423 yang berarti hipotesis H0 ditolak 








Hasil yang didapat yaitu 0,09138 yang berarti hipotesis H0 diterima 




Hasil yang didapat yaitu 0,07126 yang berarti hipotesis H0 diterima 









Hasil yang didapat yaitu 0,1377 yang berarti hipotesis H0 diterima 



























Lampiran 21. Pengukuran Nilai SPF pada Sediaan 
 





Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
280 0,526 0,542 0,531 
285 0,531 0,547 0,537 
290 0,535 0,552 0,542 
295 0,542 0,556 0,548 
300 0,548 0,562 0,553 
305 0,553 0,569 0,559 
310 0,559 0,573 0,563 
315 0,564 0,578 0,568 
320 0,571 0,583 0,575 
325 0,576 0,587 0,581 
330 0,583 0,594 0,588 
335 0,587 0,599 0,592 
340 0,592 0,603 0,594 
345 0,599 0,609 0,599 
350 0,603 0,614 0,605 
355 0,608 0,618 0,612 
360 0,614 0,623 0,616 
365 0,619 0,631 0,621 
370 0,625 0,635 0,625 
375 0,632 0,641 0,632 
380 0,636 0,646 0,638 
385 0,641 0,652 0,644 
390 0,647 0,659 0,649 
395 0,653 0,664 0,656 
400 0,659 0,671 0,661 
405 0,664 0,676 0,668 
410 0,668 0,681 0,672 
415 0,672 0,685 0,679 
420 0,677 0,690 0,683 
Rata-rata 0,603 0,615 0,607 
Nilai SPF 4,009 4,123 4,046 
















Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
280 0,539 0,527 0,523 
285 0,545 0,532 0,529 
290 0,550 0,536 0,534 
295 0,554 0,543 0,541 
300 0,561 0,549 0,546 
305 0,566 0,554 0,553 
310 0,573 0,561 0,559 
315 0,578 0,567 0,564 
320 0,582 0,572 0,567 
325 0,587 0,579 0,573 
330 0,593 0,585 0,578 
335 0,601 0,592 0,585 
340 0,606 0,597 0,591 
345 0,611 0,603 0,596 
350 0,615 0,607 0,603 
355 0,620 0,613 0,607 
360 0,627 0,618 0,612 
365 0,632 0,624 0,619 
370 0,636 0,628 0,623 
375 0,641 0,634 0,628 
380 0,648 0,639 0,635 
385 0,652 0,645 0,640 
390 0,659 0,651 0,646 
395 0,664 0,656 0,651 
400 0,668 0,660 0,658 
405 0,673 0,667 0,664 
410 0,679 0,671 0,669 
415 0,685 0,676 0,675 
420 0,691 0,681 0,682 
Rata-rata 0,615 0,606 0,602 
Nilai SPF 4,121 4,036 3,999 


















Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
280 0,534 0,540 0,538 
285 0,541 0,546 0,542 
290 0,547 0,551 0,547 
295 0,552 0,558 0,553 
300 0,556 0,562 0,558 
305 0,561 0,569 0,564 
310 0,565 0,573 0,571 
315 0,570 0,578 0,576 
320 0,576 0,582 0,582 
325 0,581 0,587 0,587 
330 0,588 0,591 0,592 
335 0,592 0,596 0,597 
340 0,597 0,602 0,601 
345 0,603 0,607 0,606 
350 0,607 0,611 0,613 
355 0,612 0,616 0,618 
360 0,616 0,622 0,622 
365 0,621 0,629 0,626 
370 0,628 0,634 0,631 
375 0,633 0,638 0,638 
380 0,639 0,642 0,643 
385 0,644 0,647 0,649 
390 0,650 0,651 0,654 
395 0,654 0,658 0,661 
400 0,659 0,662 0,665 
405 0,663 0,669 0,671 
410 0,668 0,673 0,677 
415 0,672 0,678 0,681 
420 0,676 0,682 0,685 
Rata-rata 0,607 0,613 0,612 
Nilai SPF 4,046 4,102 4,093 


















Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
280 0,532 0,524 0,535 
285 0,536 0,529 0,542 
290 0,541 0,533 0,548 
295 0,548 0,538 0,553 
300 0,553 0,542 0,560 
305 0,557 0,547 0,567 
310 0,562 0,551 0,572 
315 0,568 0,558 0,576 
320 0,573 0,562 0,581 
325 0,580 0,569 0,585 
330 0,584 0,573 0,592 
335 0,589 0,578 0,599 
340 0,593 0,582 0,604 
345 0,597 0,586 0,608 
350 0,602 0,592 0,613 
355 0,606 0,599 0,619 
360 0,612 0,604 0,625 
365 0,618 0,608 0,632 
370 0,623 0,612 0,637 
375 0,629 0,617 0,641 
380 0,634 0,623 0,648 
385 0,638 0,629 0,652 
390 0,642 0,635 0,656 
395 0,649 0,642 0,661 
400 0,653 0,646 0,667 
405 0,658 0,651 0,671 
410 0,662 0,658 0,676 
415 0,669 0,662 0,670 
420 0,674 0,669 0,675 
Rata-rata 0,603 0,594 0,612 
Nilai SPF 4,009 3,954 4,093 


















Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
280 0,526 0,531 0,537 
285 0,531 0,533 0,541 
290 0,537 0,539 0,546 
295 0,542 0,544 0,552 
300 0,548 0,548 0,558 
305 0,553 0,552 0,563 
310 0,559 0,557 0,569 
315 0,563 0,561 0,574 
320 0,568 0,569 0,578 
325 0,572 0,573 0,582 
330 0,576 0,578 0,586 
335 0,583 0,582 0,591 
340 0,589 0,585 0,597 
345 0,592 0,591 0,603 
350 0,598 0,596 0,608 
355 0,603 0,602 0,612 
360 0,609 0,607 0,617 
365 0,613 0,614 0,623 
370 0,617 0,619 0,629 
375 0,622 0,623 0,632 
380 0,628 0,628 0,637 
385 0,635 0,634 0,643 
390 0,640 0,640 0,648 
395 0,646 0,645 0,652 
400 0,651 0,649 0,657 
405 0,657 0,654 0,661 
410 0,662 0,661 0,665 
415 0,668 0,666 0,672 
420 0,671 0,672 0,679 
Rata-rata 0,599 0,598 0,607 
Nilai SPF 3,972 3,963 4,046 
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